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Abstrak 

Perubahan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian di wilayah  Kabupaten 

Sragen selama 8 tahun terus bertambah yang berpotensi mempengaruhi produksi 

padi di tahun 2022 sehingga petingnya di kaji secara spasial dalam perubahannya. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis persebaran perubahan lahan pertanian 

menjadi non-pertanian di Kabupaten Sragen dan menganalisis dampak perubahan 

lahan pertanian terhadap produktivitas padi tahun 2014 dan 2022. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan spasial melalui hasil 

overlay dan perhitungan statistik dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil dari 

penelitian ini yaitu perubahan lahan pertanian menjadi non-pertanian paling tinggi 

di Kecamatan Masaran dengan luas sebesar 395,81 ha hal tersebut karna lokasi yang 

strategis dan dilewati oleh jalur antar Provinsi dan Kabupaten serta memiliki 

banyak industri sedangkan perubahan lahan pertanian paling rendah berada di 

Kecamatan Mondokan dengan luas 85,09 ha dan dampak perubahan lahan pertanian 

terhadap produktivitas padi tahun 2022 berdampak atau terpengaruh yang 

menyebabkan dari pengaruh perubahan lahan tersebut produktifitas di tahun 2022 

mengalami penurunan di beberapa kecamatan yaitu di Kecamatan Sumber lawang 

yang awalnya jumlah produktivitasnya 5,80 ha/ton menjadi 5,79 ha/ton, Kecamatan 

Gesi dari 5,85 ha/ton menjadi 5,57 ha/ton, Kecamatan Tangen dari 5,68 ha/ton 

menjadi 5,55 ha/ton adapaun faktor lain yang mempengaruhi yaitu penggunaan 

pupuk, hama dan cuaca. 

Kata kunci: Perubahan Lahan Pertanian, Overlay, SPSS 

Abstract 

Changes in agricultural land to non-agriculture in Sragen Regency for 8 years have 

continued to increase which has the potential to affect rice production in 2022 so 

that the importance of this change is studied spatially. The purpose of this study 

was to analyze the distribution of changes from agricultural land to non-agriculture 

in Sragen Regency and to analyze the impact of changes in agricultural land on rice 

productivity in 2014 and 2022. The method used in this study uses a spatial 

approach through overlay results and statistical calculations with the help of the 

SPSS application. The results of this study are that the change in agricultural land 

to non-agriculture is highest in Masaran District with an area of 395.81 ha. 

Mondokan Sub-District with an area of 85.09 ha and the impact of changes in 

agricultural land on rice productivity in 2022 has an impact or is affected which 

causes the effect of the change in land productivity in 2022 to decrease in several 

sub-districts, namely in Sumber Lawang Sub-District which initially had a total 

productivity of 5.80 ha /ton to 5.79 ha/ton, Gesi District from 5.85 ha/ton to 5.57 

ha/ton, Tangen District from 5.68 ha/ton to 5.55 ha/ton. fertilizers, pests and 

weather. 

Keywords: Perubahan Lahan Pertanian, Overlay, SPSS 
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1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia meruapakan salah satu negara agraris semua aktivitas pertanian masih 

bertumpu pada tanah karna tanah berfungsi penting dalam aktivitas produksi yang dapat 

menwujudkan kebutuhan pangan yang dibutuhkan oleh setiap manusia. .Lahan diartikan 

sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang 

ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan (Adipka, 2018). 

Pentingnya lahan bagi berbagai sektor tersebut membuat permintaan akan kegunaan lahan 

semakin meningkat, ini sejalan dengan makin meningkatnya pertambahan penduduk, namun 

ketersediaan lahan relatif terbatas karna lahan merupakan faktor produksi yang tidak bisa 

diproduksi lagi oleh manusia atau sering disebut non produced input. Konversi lahan pertanian 

terjadi disebabkan adanya persaingan dalam pemanfaatan lahan anatara sektor pertanian dan 

sektor non pertanian akibatnya adanya tiga fenomena ekonomi dan sosial yaitu keterbatasan 

sumberdaya alam, pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi (Prabowo, 2020).  

Kabupaten Sragen merupakan wilayah di Jawa Tengah yang berbatasan dengan Provinsi 

Jawa Timur. Luas penggunaan lahan sawah sebesar 42,29% untuk pekarangan-bangunan 

sebesar 27,87 % untuk tegalan/kebun sebesar 17,85 % dan lain-lainya sebesar 11,99 % (BPS 

Kabupaten Sragen, 2021). Di Kabupaten Sragen lahan yang semula berfungsi sebagai media 

tanan (pertanian), berangsur-angsur berubah menjadi lahan pemungkiman atau perumahan. 

 

Gambar 1. Kondisi Konversi Lahan Pertanian di Kabupaten Sragen 

Keterangan ; Gambar kiri : Lahan pertanian (Sawah) di Kabupaten Sragen. Gambar kanan : 

bentuk alih fungsi lahan pertanian menjadi pemungkiman di Desa Kroyo Kecamatan 

Karangmalang Kabupaten Sragen. 

 Perubahan spesifik dari pengunaan untuk pertanian ke pemanfaatan untuk pemungkiman 

atau non-pertanian yang dikenal dengan alih fungsi (konversi) lahan, dari tahun ke tahun kian 

meningkat, lahan adalah bagian penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia sebagai sarana 

untuk bercocok tanam dalam kegiatan pertanian, membangun pemukiman, untuk penggunaan 

lainnya. Konversi lahan pertanian tidak menguntungkan bagi pertumbuhan sektor pertanian 

karena dapat menurunkan kapasitas produksi dan daya serap tenaga kerja, yang selanjutnya 
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berdampak pada penurunan produksi pangan yang juga mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat (yanti, 2014).  

 Undang-undang Nomer 41 tahun 2009 tentang perlindungan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan, pada pasal 1 ayat 2 berbunyi lahan pertanian adalah bidang lahan yang 

digunakan untuk usaha pertanian. Kabupaten Sragen sendiri merupakan salah satu Kabupaten 

yang memiliki lahan pertanian pangan (sawah) cukup luas, hampir disetiap tahunnya 

komoditas padi/hasil panen padi di Kabupaten Sragen selalu meningkat, dalam Rahayu (2022) 

bahwa Kabupaten Sragen diklaim menjadi lumbung pangan terbesar kedua di Jawa Tengah 

setelah Kabupaten Cilacap, dan ditingkat Nasional Kabupaten Sragen disebut menjadi 

lumbung pangan terbesar urutan kesebelas di Indonesia, hal tersebut di sampaikan oleh Bupati 

Kabupaten Sragen, dan di Kabupaten Sragen penduduknya hampir 55% diantaranya bermata 

pencaharian sebagai petani.  

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031 dalam Pasal 4 ayat 1 

yang berisi strategi pengembangan kawasan perdesaan berbasis pertanian pangan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 3 ayat (2) huru a meliputi (a) meningkatkan kegiatan pertanian berbasis 

hortikultural dan (b) mengembangkan pusat pengolahan dan hasil pertanian pada pusat 

produksi yang berada dikawasan perdesaan. Kabupaten Sragen sangat memajukan sektor 

pertaniannya karna sektor pertaniannya merupakan suber perekonomian daerah yang cukup 

tinggi dibandingkan sektor yang lainnya dan diperjelas lagi di ayat 4 yang berisi strategi 

pengendalian alih fungsi lahan pertanian pangan produktif sebagaimana dimaksud dalam pasal 

3 ayat (2) huruf c meliputi : (a) menetapkan kawasan pertanian pangan berkelanjutan; dan (b) 

mengarahkan perkembangan kegiatan terbangun pada lahan-lahan yang bukan lahan sawah 

irigasi dan/atau lahan kering kurang produktif. Kesimpulan dari latar belakang penelitian 

bahwa perubahan lahan pertanian dapat memberi dampak yang besar apabila terus terjadi, 

dampak yang diberikan salah satunya dapat menurukan produktifitas padi itu sendiri sedangkan 

Kabupaten Sragen merupakan Kabupaten penghasil padi terbesar ke 2 Se-Jawa Tengah, dan 

berkurangnya mata pencaharian petani sementara di Kabupaten Sragen sendiri 55% 

diantaranya bermata pencaharian petani. 

. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan analisis yang berjudul “ Analisis 

Spasial Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Menjadi Lahan Non-Pertanian Di Kabupaten 

Sragen Tahun 2014 dan 2022 ”, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana persebaran perubahan lahan pertanian menjadi non-pertanian di Kabupaten Sragen 

tahun 2014 dan 2022 (2) Apa dampak perubahan lahan pertanian terhadap produktifitas padi 

tahun 2014 dan 2022 
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2. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan spasial/keiruangan yaitu meinganalisis peirseibaran 

peirubahan lahan peirtanian meinjadi noin-peirtanian yang teirjadi. Peingumpulan data dilakukan 

deingan inteirpreitasi citra landsat 8 dan analisis meinggunakan sisteim infoirmasi geioigrafi (SIG) 

yaitu oiveirlay, meinurut (Affan, 2014) Sisteim Info irmasi Geioigrafis adalah sisteim beirbasis 

koimputeir yang mampu meingoilah data beireifreinsi geioigrafis, yaitu eintri data, peingoilahan data 

(peinyimpanan dan peingambilan), manipulasi dan analisis data, seirta keiluaran seibagai hasil 

akhir (oiutput). Untuk poipulasi/oibyeik peineilitian ini yaitu lahan peirtanian padi di Kabupate in 

Sragein tahun 2014 dan 2022. Dalam peineilitian ini, meitoidei peingambilan sampeil yang 

digunakan adalah purpoisivei sampling yang beirtujuan untuk meinguji keiakuratan data oilahan 

deingan koindisi seibeinarnya dilapangan.  

Instrumein dan bahan peineilitian ini beirupa peirangkat lunak, handphoinei seirta peirangkat 

peingoilahan data spasial dan data seikundeir diantaranya Arcgis, Spss, dan Microisoift Eixceil, 

seidangkan bahan dan data yang dipeirluhkan yaitu data seikundeir beirupa data pro iduktivitas padi 

2014 dan 2022, hasil digitasi lahan peirtanian meinjadi noin-peirtanian dan batas administrasi, 

untuk teiknik peingoilahan data yaitu inteirpreitasi citra, digitasi, survai lapangan, uji akurasi, 

oiveirlay, dan Spss. Untuk analsis data meinggunakan peindeikatan spasial dan analsis kuantitatif 

beirupa reigreisi linieir seideirhana. Gambar 1 meirupakan diagram alir peineilitian. 

 

Gambar 2. Diagram Alir Peineilitian 

Sumbeir : Peinulis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Citra Landsat 8 OLI 

tahun 2014  

Data Produktivitas (padi) 

di Kabupaten Sragen 

tahun 2014 dan 2022 

Citra Landsat 8 OLI 

tahun 2022  

Interpretasi Citra 

Digitasi 

Peta Penggunaan Lahan 

pertanian dan Non-

Pertanian tahun 2014 

Peta Batas Administrasi 

Kabupaten Sragen   

Interpretasi Citra 

Digitasi 

Peta Penggunaan Lahan 

pertanian dan Non-Pertanian 

Tahun 2022 Sementara 

Uji Akurasi 

Survai 

Lapangan 

Overlay 

Peta Penggunaan 

Lahan pertanian dan 

Non-Pertanian 

Tahun 2022 

Sementara 

 

Persebaran Perubahan Penggunaan Lahan 

Pertanian Menjadi Non-pertanian di  

Kabupaten Sragen Kabupaten Sragen 

SPSS 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolineritas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Regresi Sederhana 

Dampak Perubahan Lahan 

Pertanian Terhadap Produktivitas 

(Padi) di Kabupaten Sragen tahun 

2014 dan 2022 

Peta Perubahan Penggunaan  Lahan 

Pertanian Menjadi Non-Pertanian di 

Kabupaten Sragen tahun 2014 dan 2020 

 



5 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Persebaran Perubahan Lahan Pertanian Menjadi Non-pertanian di Kabupaten 

Sragen Tahun 2014 dan 2022 

 Meimproiye iksi alih fungsi lahan peirtanian kei lahan noin peirtanian dan proiduksi padi beibeirapa 

tahun meindatang peirtama-tama deingan meilihat infoirmasi keiceindeirungan peirgeirakan data pada 

peirioidei waktu seibeilumnya (Putri, 2015). Hasil peineiliti dari klasifikasi citra landast 8 tahun 

2014 dan 2022 dihasilkan 4 jeinis peinggunaan lahan yaitu peimungkiman, sawah , keibun 

campuran , dan lahan koiso ing , beirikut tabeil jeinis peinggunaan lahan di Kabupatein Sragein tahun 

2014 yang disajikan pada tabeil 1. 

Tabel 1. Jeinis Peinggunaan Lahan di Kabupatein Sragein Tahun 2014 

Penggunaan Lahan Luas (ha) Presentase (%) 

Keibun Campuran 21.327,77 21,65 

Lahan Teirbuka 14.583,68 14,81 

Peimungkiman 21.486,55 21,82 

Sawah 38.894,40 39,49 

Waduk 21.98,01 2,23 

Jumlah 98.490,42 100,00 

Sumbeir : Peinulis,2022 

Beirdasarkan hasil inteirpreitasi citra landsat tahun 2014 peinggunaan lahan di Kabupatein 

Sragein didoiminasi oileih lahan sawah deingan luas 38.894,40 ha deingan preiseintasei 39,49 % dari 

luas toital peinggunaan lahan. hal teirseibut diseibabkan karna banyak peinduduk di Kabupatein 

Sragein beirmata peincaharian seibagai peitani yang mana koindisi tanah yang meimungkinkan. 

Peinggunaan lahan adalah seitiap inteirveinsi manusia , baik peirmanein maupun siklus, dari 

seikeiloimpoik sumbeir daya alam dan buatan manusia yang seicara koileiktif dikeinal seibagai tanah, 

deingan tujuan untuk meimeinuhi keibutuhan mateirial dan spiritual ataupun keidua-duanya 

(Moingkoidoimpit, 2019). Peinggunaan lahan sawah hampir diseitiap Keicamatan di Kabupatein 

Sragein ada, untuk luas lahan teirluas keidua yaitu peimungkiman deingan luas seibeisar 21.486,55 

ha atau seikitar 21,82 % dari luas toital peinggunaan lahan, lahan peimungkiman paling beisar 

beirada di Keicamatan Sragein karna Keicamatan Sragein meirupakan pusat koita seihingga padat 

peinduduk dan banyak daeirah peimungkiman. Peinggunaan lahan yang keitiga keibun campuran 

deingan luas 21.327,77 ha deingan preiseintasei 21,65 % dari toital seiluruh peinggunaan lahan 

keibun campuran di Kabupatein Sragein keibayakan ditanami poihoin kareit dan poihoin jati yaitu 

didaeirah Keidawung, Sambireijoi dan Geisi. Peinggunaan lahan yang keieimpat yaitu lahan teirbuka 

deingan luas seibeisar 14.583,68 ha deingan preiseintasei 14,81 % dari toital seiluruh peinggunaan 

lahan di Kabupatein Sragein, lahan teirbuka banyak digunakan atau dimanfaatkan seibagai are ia 
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peimilihan untuk lahan peimungkiman atau lahan industri teirgantung loikasinya, yang teirahir 

yaitu waduk di Kabupatein Sragein waduk paling beisar yaitu waduk Keidungoimboi deingan luas 

seibeisar 2198,01 ha deingan preiseintasei 2,23 % dari luas toital peinggunaan lahan keiseiluruhan, 

waduk keidungoimboi beirada di Keicamatan Sumbeirlawang dan Keicamatan Miri wakduk 

teirseibut dimanfaatkan peinduduk seibagai irigasi sawah dan tambak. Gambar 2 meirupakan peita 

peinggunaan lahan kabupatein sragein tahun 2014. 

 

Gambar 3. Peita Peinggunaan Lahan Kabupatein Sragein Tahun 2014 

Inteirpreitasi citra meirupakan seibuah keigiatan meinganalisis foitoi yang dihasilkan dari 

suatu alat deingan tujuan untuk meingideintifikasi suatu oibyeik dan peiran dari o ibye ik teirseibut 

(Sutantoi, 1986). Hasil Inteirpreitasi deingan meinggunakan citra landsat 8 tahun 2022, dihasilkan 

6 jeinis peinggunaan lahan diantaranya: keibun campuran, jalan toil, lahan teirbuka, 

peimungkiman, sawah, dan waduk.. Tabeil 2 meinunjukan jeinis peinggunaan lahan di wilayah 

Kabupatein Sragein tahun 2022. 

Tabel 2. Jeinis Peinggunaan Lahan di wilayah Kabupatein Sragein Tahun 2022 

Penggunaan Lahan Luas (ha) Presentase (%) 

Keibun Campuran 23.108,2 23,24 

Jalan Toil 1042,13 1,05 

Lahan Teirbuka 4063,59 4,09 

Peimungkiman 33.677,32 33,86 

Sawah 35.424,63 35,62 

Waduk 2131,53 2,14 

Jumlah 99.447,4024 100,00 

Sumbeir: Peinulis, 2022 
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Hasil inteirpreitasi citra peinggunaan lahan sawah di Kabupatein Sragein leibih tinggi dari 

peinggunaan lahan lainnya. Luas peinggunaan lahan sawah seibeisar 35.424,63 ha deingan 

preiseintasei 35,62 %, peinggunaan lahan yang keidua yaitu peimungkiman deingan toital luas 

peinggunaan lahan 33.677,32 ha deingan preiseintasei 33,86 % dari toital luas peinggunaan lahan. 

peinggunaan lahan yang keitiga lahan teirbuka deingan luas seibeisar 4063,59 ha deingan preiseintase i 

4,09 % dari toital peinggunaan lahan keiseiluruhan. Peinggunaan lahan koisoing seiring teirjadi untuk 

peimilihan peimbangunan peimungkiman teirgantung loikasinya dan akseis meinuju lahan teirbuka 

teirseibut. Peinggunaan lahan yang kei eimpat lahan traspoirtasi (Jalan toil) deingan luas seibeisar 

1042,13 ha deingan preiseintasei 1,05 % dari luas to ital peinggunaan lahan, lahan traspoirtasi 

teirseibut beirada di Keicamatan Sidoiharjoi, Ngrampal, Goindang, Sambungmacan, Sragein, dan 

Masaran. Peinggunaan lahan keilima keibun campuran deingan luas 23.108,2 ha deingan 

preiseintasei 23,24 % dari toital luas peinggunaan lahan keiseiluruhan, Keibun campuran banyak 

ditanami oileih poihoin kareit dan jati seirta tanaman teibu karna di Kabupatein Sragein meimiliki 2 

pabrik peingoilahan yaitu pabrik gula dan pabrik kareit. Adapun peinggunaan lahan yang teirahir 

yaitu waduk deingan luas 2131,53 ha deingan preiseintasei 2,14 % dari luas peinggunaan lahan 

keiseiluruhan, waduk teirseibut meirupakan waduk teirbeisar di Kabupatein Sragein yang beirloikasi 

di Keicamatan Miri dan Keicamatan Sumbeirlawang. Gambar 2 meinunjukan peita peinggunaan 

lahan di Kabupatein Sragein tahun 2021.  

 

Gambar 4. Peita Peinggunaan Lahan Kabupatein Sragein Tahun 2014 

Hasil peineilitian teirdahulu bahwa peiningkatan peinggunaan lahan dari satu peinggunaan 

kei peinggunaan lainnya yang diikuti deingan peinurunan jeinis peinggunaan lahan lainnya dari 

satu waktu kei waktu lainnya atau peirubahan fungsi lahan dalam kurun waktu teirteintu 
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lainnya  (As-Syakur, 2011). Hal teirseibut teirjadi dikarnakan seimakin tingginya keibutuhan 

manusia akan sumbeir daya lahan. peirubahan lahan yang dimanfaatkan untuk beirbagai bidang 

keihidupan diantaranya seipeirti peimbangunan eikoino imi dan soisial. Koinveirsi lahan peirtanian 

meinjadi noin peirtanian di wilayah Kabupatein Sragein dipeiroileih dari hasil oiveirlay (inteirseict) 

deingan meitoidei Supeirviseid Calassifitatioin antara peimanfaatan lahan tahun 2014 dan 

peimanfaatan lahan tahun 2022 seihingga meimunculkan data spasial yang baru beirupa loikasi-

loikasi dimana saja yang meingalami alih fungsi lahan peirtanian di wialayah Kabupatein Sragein 

dalam waktu 8 tahun. Tabeil 3 meinunjukan peirseibaran luas peirubahan lahan peirtanian meinjadi 

noin-peirtanian di Kabupatein Sragein tahun 2022. 

Tabel 3. Peirseibaran Luas Peirubahan Lahan Peirtanian Meinjadi Noin-Peirtanian Di Kabupatein     

Sragein Tahun 2022 

 

Sumbeir : Peinulis, 2022 

Beirdasarkan hasil o iveirlay peita peinggunaan lahan tahun 2014 dan 2022, peirseibaran 

Peinggunaan lahan noin peirtanian di Kabupatein Sragein didoiminasi Keicamatn Masaran deingan 

luas toital peirubahan seibeisar 395,81 ha deingan peirubahan sawah meinjadi peimungkiman, lahan 

teirbuka dan jalan toil hal teirseibut dikarnakan di Keicamatan Masaran meirupakan keicamatan 

Luas (Ha) Presentase (%)

1 Kalijambe 167,70 4,44%

2 Plupuh 308,34 8,16%

3 Masaran 395,81 10,48%

4 Kedawung 363,92 9,63%

5 Sambirejo 153,96 4,08%

6 Gondang 147,44 3,90%

7 Sambungmacan 143,03 3,79%

8 Ngrampal 153,10 4,05%

9 Karangmalang 214,18 5,67%

10 Sragen 138,77 3,67%

11 Sidoharjo 295,84 7,83%

12 Tanon 193,57 5,12%

13 Gemolong 149,07 3,95%

14 Miri 130,95 3,47%

15 Suberlawang 210,37 5,57%

16 Mondokan 85,09 2,25%

17 Sukodono 179,71 4,76%

18 Gesi 107,27 2,84%

19 Tangen 105,05 2,78%

20 Jenar 134,42 3,56%

3777,59 100,00%

No Kecamatan
Perubahan Lahan Pertanian Menjadi Non-pertanian

Jumlah
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yang deikat deingan koita dan leitaknya sangat strateigis seihingga peirubahan lahan sawah di 

Keicamatan teirseibut tinggi seidangkan yang paling reindah beirada di Keicamatan Moindoikan 

deingan luas peirubahan lahan peirtanian seibeisar 85, 09 ha. Gambar 3 meinunjukan peita 

peirubahan lahan peirtanian meinjadi lahan noin- peirtanian di Kabupatein Sragein tahun 2022. 

 

Gambar 5. Peita Peirubahan Peinggunaan Lahan Peirtanian Meinjadi Noin-Peirtanian Kabupatein 

Sragein Tahun 2014 

3.2 Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Menjadi Non-Pertanian    

Terhadap Produktivitas Padi di Kabupaten Sragen Tahun 2014 dan 2022 

Dampak yang ditimbulkan dari koinveirsi lahan peirtanian meinjadi noin peirtanian meinyeibabkan 

peinurunan teirhadap proiduktivitas padi tahun 2022 di Kabupatein Sragein. Tabeil 4 meinunjukan 

luas panein, proiduksi dan proiduktivitas padi di Kabupatein Sragein Tahun 2014 dan 2022. 

Tabel 4. Luas Panein, Proiduksi, dan Proiduktivitas Padi Di Kabupatein Sragein  

Tahun 2014 dan 2022 

Keicamatan 

Luas panein dan Proiduksi Padi di Kabupatein Sragein 

Tahun 2014 Tahun 2022 

Luas panein 

(ha) 

Proiduksi 

(toin) 

Proiduktivitas 

(ha/toin) 

Luas panein 

(ha) 

Proiduksi 

(toin) 

Proiduktivitas 

(ha/toin) 

Kabupatein Sragein 100.061 585.503 5,85 106.932,8 678.576,25 6,35 

Kalijambei 4293 24.733 5,76 4655,5 29.213,35 6,28 

Plupuh 6682 38.497 5,76 7173 45.998,83 6,41 

Masaran 8390 49.501 5,90 8412,6 54.582,83 6,49 
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Keidawung 6278 37.354 5,95 6470,1 42.781,54 6,61 

Sambireijoi 3110 18.505 5,95 3619,4 22.917,43 6,33 

Goindang 7181 42.433 5,91 7514,9 49.093,34 6,53 

Sambungmacan 6468 38.161 5,90 6594,5 43.114,62 6,54 

Ngrampal 7080 41.575 5,87 6851,7 44.258,25 6,46 

Karangmalang 6760 39.813 5,89 7139,3 47.252,45 6,62 

Sragein 4214 25.281 6,00 4200,5 26.845,19 6,39 

Sidoiharjoi 9170 54.254 5,92 9581,2 62.757,35 6,55 

Tanoin 7105 41.549 5,85 8981,6 57.500,95 6,40 

Geimoiloing 4000 22.925 5,73 5263,3 33.271,34 6,32 

Miri 3259 18.485 5,67 3345,3 19.096,4 5,71 

Sumbeirlawang 3826 22179 5,80 4140,3 23.992,31 5,79 

Moindoikan 2972 16.611 5,59 2548,3 14.706,54 5,77 

Sukoidoinoi 3821 22.353 5,85 4819,8 29.302,71 6,08 

Geisi 1433 8383 5,85 1765,9 9836,14 5,57 

Tangein 2051 11.650 5,68 1830,3 10.159,52 5,55 

Jeinar 1968 11.261 5,72 2025,3 11.895,38 5,87 

Sumbeir: Dinas Peirtanian Kabupatein Sragein Tahun 2014 dan 2022 

  Beirdasarkan hasil peingoilahan data proiduktifitas padi tahun 2014 dan 2022 diatas 

teirlihat peinurunan proiduktivitas padi di Keicamatan Sumbeirlawang, Geisi, dan Tangein hal 

teirseibut teirjadi dari peingaruh adanya peirubahan lahan peirtanian di Kabupatein Sragein adapun 

faktoir lain yang meimpeingaruhi teirjadinya peinurunan proiduktivitas padi yaitu seipeirti 

peinggunaan pupuk atau peistisida yang beirleibihan, hama dan faktoir cuaca. Dalam peineilitian 

teirdahulu dampak yang ditimbulkan dari adanya koinveirsi lahan peirtanian bagi peitani peimilik 

peinggarap yang meimiliki lahan peirtanian beirupa sawah maupun teigalan meinjadi tidak 

meimpunyai lahan peirtanian maupun beirkurangnya lahan peirtanian (Ayun, 2020). Seiteilah 

dilakukan uji statistik deingan meitoidei uji reigreisi seideirhana teirkait peirubahan lahan peirtanian 

teirhadap proiduktivitas padi tahun 2014 dan 2022 di hasilkan dalam tabeil anoiva beirikut ini. 

Tabel 5. Anoiva 

ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 

Reigreissioin .022 1 .022 1.981 .176b 

Reisidual .204 18 .011   

Toital .227 19    

a. Deipeindeint Variablei: Proiduktifitas 2014 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Peirubahan Lahan 

Sumbeir : Oiutput SPSS, 2022 
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Be irdasakan tabeil 5 dikeitahui bahwa nilai F hitung = 1,981 deingan tingkat signifikansi seibeisar 

0,176 > 0,05 yang artinya variabeil X tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil Y, dan untuk me inge itahui 

seibe irapa kuat variabeil X teirhadap variabeil Y yaitu deingan me ilihat moideil summary, be irikut ini 

me irupakan tabeil 6 moide il summe iry. 

Tabel 6. Moideil Summeiry 

Model Summaryb 

Moideil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirroir oif thei Eistimatei 

1 .315a .099 .049 .10654 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Peirubahan Lahan 

b. Deipeindeint Variablei: Proiduktifitas 2014 

Sumbeir : Oiutput SPSS, 2022 

Beirdasarkan tabeil diatas bahwa beisarnya nilai koireilasi/ hubungan (R)   yaitu seibeisar 

0,315 dari oiutput teirseibut koieifisiein deiteirminan (R Squarei) seibeisar 0,99, yang meingandung 

peingeirtian bahwa peingaruh variabeil beibas (Peirubahan Lahan Peirtanian Tahun 2022) dan 

variabeil teirikat (Proiduktivitas Padi tahun 2014) adalah seibeisar 9,9 %. Beirikut meirupakan tabeil 

anoiva peirubahan lahan peirtanian teirhadap proiduktivitas padi tahun 2022. 

Tabel 7. Ano iva 

ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 

Reigreissioin .595 1 .595 5.527 .030b 

Reisidual 1.938 18 .108   

Toital 2.533 19    

a. Deipeindeint Variablei: Proiduktivitas 2022 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Peirubahan Lahan 

Sumbeir : Oiutput Spss, 2022 

Beirdasakan tabeil 4 dikeitahui bahwa nilai F hitung = 5,527 deingan tingkat signifikansi 

seibeisar 0,030 < 0,05 yang artinya variabeil X beirpeingaruh teirhadap variabeil Y dan untuk 

meingeitahui seibeirapa kuat variabeil X teirhadap variabeil Y yaitu deingan meilihat moideil 

summary, beirikut ini meirupakan tabeil 5 moideil summeiry. 

Tabel 8. Moideil Summeiry 

Model Summaryb 

Moideil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirroir oif thei Eistimatei 

1 .485a .235 .192 .32814 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Peirubahan Lahan 

b. Deipeindeint Variablei: Proiduktivitas 2022 

Sumbeir : oiutput SPSS, 2022 
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Beirdasarkan tabeil diatas bahwa beisarnya nilai koireilasi/ hubungan (R)  yaitu seibeisar 

0,485 dari oiutput teirseibut koieifisiein deiteirminan (R Squarei) seibeisar 0,235 yang meingandung 

peingeirtian bahwa peingaruh variabeil beibas (Peirubahan Lahan Peirtanian Tahun 2022) dam 

variabeil teirikat (Proiduktivitas Padi tahun 2022) adalah seibeisar 23,5 %. 

4. PENUTUP 

Peirseibaran peirubahan lahan peirtanian meinjadi noin peirtanian di wilayah Kabupatein Sragein 

seilama 8 tahun meinyeibar seicara meiranta peirubahan teirseibut paling banyak beirubah lahan 

sawah meinjadi peimungkiman hal teirseibut dikarnakan karna diseitiap tahun peirtambahan 

peinduduk meiningkat seihingga keibutuhan akan teimpat tinggal seimakin banyak, peirubahan 

lahan peirtanian meinjadi noin peirtanian paling tinggi di Keicamatan Masaran deingan luas seibeisar 

395,81 Ha dan paling reindah di Keicamatan Moindoikan deingan luas 85,09 Ha. Peirubahan lahan 

peirtanian yang teirjadi di Kabupatein Sragein teirnyata beirdampak di proiduktivitas padi tahun 

2022 seiteilah dilakukan uji statistik peingaruh peirubahan lahan peirtanian teirhadap proiduktivitas padi 

seibeisar 9,9 % pada proiduktivitas tahun 2014 seidangkan peingaruh peirubahan lahan peirtanian 

teirhadap proiduktivitas padi tahun 2022 seibeisar 23,5 %. peirubahan lahan peirtanian teirseibut 

meimbuat beibeirapa hasil panein atau proiduktivitas padi ditahun 2022 meingalami peinurunan di 

beibeirapa keicamatan karna beirkurangnya lahan sawah adapun faktoir lain yang meimpeingaruhi 

proiduktivitas diantaranya peinggunaan pupuk, hama, dan cuaca 
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